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Abstrak

Perkembangan teknologi saat ini semakin pesat dan dampak dari pesatnya perkembangan tersebut, akan
timbul berbagai macam desain teknologi khususnya dalam bidang mesin otomotif dan metode yang
digunakan. Oleh karena itu dibutuhkan banyak penelitian dan analisa salahsatunya pada beban
pengereman terhadap tekanan pengereman, keausan dan kualitas yang dihasilkan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui tebal keausan dari pengujian kampas rem tromol dan mengetahui kualitas
kampas rem tromol mobil. Metode dalam penelitian ini dengan mengumpulkan data-data dengan
kepustakaan, observasi dan eksperimen serta menggunakan analisa metode oghosi. Adapun jenis
kendaraan dalam penelitian ini adalah jenis mobil Diesel Isuzu Panther. Kemudian untuk mendapatkan
kualitas kampas rem yang baik maka bahan kampas tersebut harus mempunyai sifat-sifat : koefisien
gesek yang tinggi, sifat bahan yang tidak dipengaruhi oleh lingkungan dan kondisi, daya tahan terhadap
suhu yang tinggi dan ketahanan terhadap keausan dan gesekan. Pada penelitian beban pengereman yang
diberikan mulai dari 5 Kg sampai dengan 25 Kg diperoleh nilai tingat keausan mulai dari 0,00381
mm?/Kg sampai dengan 0,00809 mm?Kg. Sehingga dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa
penambahan beban yang semakin besar maka penambahan nilai spesifik keausannya semakin mengecil,
hal ini dipengaruhi oleh adanya daya cengkram yang lebih tinggi akibat adanya pembebanan yang lebih
besar.

Kata kunci : Pembebanan, Pengereman, Metode Oghosi.

1. Pendahuluan kemampuan kendaraan tersebut melaju
Rem merupakan bagian mobil yang maka semakin tinggi pula tuntutan
penting sekali, pemeliharaan rem yang baik kemampuan sistem rem yang lebih handal
adalah sangat penting karena menyangkut dan optimal untuk menghentikan atau
faktor keselamatan penumpangnya. Rem memperlambat laju kendaraan[4].
yang diperlukan pada mobil ialah yang Kemudian jenis kendaraan dalam
dapat bekerja dengan baik dapat dipercaya, penelitian ini adalah jenis mobil Diesel
mempunyai daya pengereman yang cukup Isuzu Panther 2,5 L Open Cub dengan
dan selain itu rem harus mudah disetel dan menggunakan Kampas Rem Tromol Tipe
diperiksa, silinder master merupakan bagian Brake Shoe seri 7-1224209-1 dan
utama pada sistem rem dan berfungsi untuk menggunakan Kampas Rem Tromol Brake
menimbulkan tekanan hidrolik, master Shoe seri 8-94479709-1. Tujuan yang ingin
silinder tunggal[8] terdiri atas: silinder dicapai dalam penelitian ini  untuk
dimana terdapat piston untuk menimbulkan mengetahui  tebal keausan dari hasil
tekanan hidrolik dan dilengkapi dengan pengujian kampas rem dan mengetahui
tangki, pada bagian depan dan belakang tingkat kualitasnya.
piston dilengkapi dengan Kkaret yang
berbentuk cawan dan pada bagian ujung 2. Metode Penelitian
saluran keluar master silinder terdapat Dalam Penelitian ini digunakan suatu
sebuah katup pengeluaran yang dijamin oleh metode dan prosedur untuk menentukan
pegas pembalik, pegas ini diletakkan antara langkah-langkah Penelitian, sehingga dapat
tutup piston dan katup dan tuas piston dicapai hasil-hasil Penelitian yang optimal.
dihubungkan dengan pedal rem. Penelitian  ini  merupakan  Penelitian
Pada setiap kendaraan  bermotor eksperimental.  Penelitian  eksperimental
kemampuan sistem pengereman menjadi sendiri adalah dengan melakukan percobaan
suatu yang penting karena mempengaruhi terhadap kelompok- kelompok eksperimen.
keselamatan berkendara. Semakin tinggi Kepada tiap  kelompok  eksperimen
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dikenakan perlakuan-perlakuan  dengan
kondisi-kondisi yang dapat dikontrol.

Metode Penelitian yang digunakan adalah
metode  deskriptif. Metode Penelitian
deskriptif ~ sendiri  adalah  Penelitian
deskriptif berusaha memberikan dengan
sistematis dan cermat fakta-fakta actual dan
sifat-sifat tertentu. Dan Penelitian memiliki
alur sebagai berikut :

‘ Persiapan Alat dan Bahan |

!

‘ Pengaturan Mesin |

|

| Varabel Beban

l

Pengolahan Data

l Ya
| Analisis data |

1

| Pembahasan |

1

‘ Kesimpulan |

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
Dengan Variabel beban secara lengkap

sebagai berikut :
Tabel 1. Hasil rekap variabel beban

—

Tidak

Kampas Rem Tromol Isuzu Genuine Part dan
P Indopart
Tebal Rpm Gesekan
5kg 6 mm 1000 0 mm
10kg 6 mm 1000 0 mm
15 kg 6 mm 1000 0 mm
20 kg 6 mm 1000 0 mm
25kg 6 mm 1000 0 mm

Pada tahap analisa ini data akan diolah
menggunakan rumus untuk mengetahui
apakah ada efek atau pengaruh variasi
pembebanan terhadap keausan dan kualitas
kampas rem tromol dari dua sampel kampas
pada mobil Isuzu Panther.

Uji keausan merupakan suatu uji
karakteristik fisik yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar tingkat keausan
benda ( permukaan benda ) terhadap
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gesekan atau goresan. Dibawah ini dapat
kita lihat skema uji keausan Ogoshi[9].
Dapat dilihat pada gambar sebagai berikut :

Keterangan :

P : Gaya tekan
h : Kedalaman belcas injakan]|
1 - Jari-jari revolving disk
B : Tebal revolving disk
Gambar 2. Pengujian Metode Ogoshi
Pada metode ogishi mengedepankan
harga keausan yang dipengaruhi faktor

lebar, jari-jari dan jarak [9], dengan rumus
secara lengkap sebagai berikut :

Nilai keausan spesifik hasil pengujian keausan :

. BxBs*  mm?
Wg= ———
SxRxvlo kg
Dimana :
Ws : Harga keausan spesifik ( mm2/kg)

B :Lebar piringan pengaus ( mm )
B, :Lebar keausan pada benda wji ( mm )

R :Jarijari/ diameter piringan pengaus ( mm )

Q :Gaya tekan pada proses keausan berlangsung ( kg )

Lo :Jarak tempuh pada proses pengausan ( mm)

3. Hasil Dan Pembahasan

Dalam penelitian ini telah ditentukan
beberapa macam bahan bahan yang akan
digunakan untuk Penelitian yaitu : unit rem
tromol, kampas rem dengan merk Isuzu
Genuine Part dan Indopart.
Dalam memperoleh kualitas kampas rem
yang baik maka bahan kampas tersebut
harus mempunyai sifat-sifat koefesien
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gesekan yang tinggi, sifat bahan yang tidak
dipengaruhi oleh lingkungan dan kondisi,
daya tahan terhadap suhu yang tinggi dan
ketahanan terhadap keausan dan gesekan[3].
Lapisan asbes sangat banyak digunakan
karena mempunyai koefesien gesekan yang
tinggi, ketahanan terhadap panas yang baik
maka ditambahkan bahan-bahan grafit,
seng, timah, dan tembaga[4].

Lapisan cetak banyak digunakan dan
paling murah harganya. Yang terdiri dari
thermostting resin atau karet, asbes, bahan
tambahan untuk meningkatkan koefesien
gesekan. Bahan grafit yang dicetak untuk
meningkatkan koefesien gesekan. Bahan
grafit yang dicetak dan resin mempunyai
kapasitas panas yang baik. Disamping itu
polymer mempunyai Kkeuletan yang tinggi
dan mempunyai kapasitas panas yang
tinggi[5].

Lapisan asbes sangat banyak digunakan
karena mempunyai koefesien gesekan yang
tinggi, ketahanan terhadap panas yang baik
maka ditambahkan bahan-bahan grafit,
seng, timah, dan tembaga[4]. Lapisan cetak
banyak digunakan dan paling murah
harganya. Yang terdiri dari thermostting
resin atau karet, asbes, bahan tambahan
untuk meningkatkan koefesien gesekan.
Bahan grafit yang dicetak  untuk
meningkatkan koefesien gesekan. Bahan
grafit yang dicetak dan resin mempunyai
kapasitas panas yang baik. Disamping itu
polymer mempunyai keuletan yang tinggi
dan mempunyai kapasitas panas yang
tinggi[3].

Dalam penelitian ini menggunakan
percobaan penentuan nilai keausan suatu
kampas rem pada merk-merk tertentu agar
bisa membedakan nilai tingkat keausan

suatu kampas bila diberikan beban
pengereman.
Besar dimensi specimen suatu kampas

dengan rincian sebagai berikut : tebal awal 6
mm, lebar 50 mm, dengan Diameter Drum
255 mm.Yang akan diberikan pembebanan
pengereman mulai dari 5 kg, 10 kg, 15 kg,
20 kg dan 25 kg. Pada putaran 1000 rpm.
Dengan rekapan dalam tabel sebagai berikut
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Tabel 2. Hasil rekap pengujian kampas rem
tromol

Kampas rem tromol Isuzu Genuine Part

Tebal

No P ks e Gesekan
ampas
1. Skg 6 mm 5.90 mm
2. 10 kg 5,90 mum 5,70 mm
3. 15 kg 5,70 mm 5,40 mm
4. 20 kg 5.40 mm 5.00 mm
5. 25 kg 5,00 mm 4,50 mm
Kampas rem tromol Indopart
No P Tebal Gesekan
kampas R
1. 5 kg 6 mm 5,95 mm
2. 10 kg 5.95 mm 5.85 mm
3. 15 kg 5.85 mm 5,70 mm
4. 20 kg 5,70 mm 5.50 mm
5. 25 kg 5.50 mm 5.25 mm

Nilai keausan spesifik hasil pengujian
keausan untuk kampas rem Isuzu Genuine

Part dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 3. Rekaman data hasil Penelitian untuk
kampas rem merk Isuzu Genuine Part

ABRASION
“ ABRASION SPESIFIC
& | LOAD GROOVE

“ DISTANCE ABRASION
Z WIDTH

=z Q(Kg) | Lo(m) B Bo® | WS (mm¥/Kg)
1 5 70.65 590 205.38 0.00381

2 10 70.65 570 18520 0.00166

3 15 70.65 540 15746 0.00089

4 20 70.65 5.00 125.00 0.00049

5 25 70.65 450 91.125 0.00026

Tabel 4. Rekaman data hasil Penelitian untuk
kampas rem IndoPart

ABRASION

ABRASION SPESIFIC
% LOAD GROOVE
= DISTANCE ABRASION
=] WIDTH
z
= ws
“ | QKy | Lo(m) B Bo}

(mm/Kg)

70.65

595

210.64

0.00394

70.65

585

200.20

0.00184

70.65

570

18520

0.00111

70.65

550

166.37

0.00072

wn| | W] pa| e

70.65

525

144.70

0.00048

Nilai tingkat keausan dari kedua merk
rem tersebut dalam penambahan tiap 5 Kg
nya kampas dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut :
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Tabel 5. Nilai Tingkat Keausan Rem

Beban Keausan Keausan

(Kg) Isuzu Genuinepart Indopart

1. 5 0.00381 0.00394

2. 10 0.00547 0.00378

3 15 0.00636 0.00689

4. 20 0.00685 0.00761

s 25 0.00711 0.00809

Tabel 6. Data Bahan UJi
Keausan Keausan
No.

Isuzu Genuinepart Indopart

0.00381 0.00394

0.00547 0.00578

0.00636 0.00689

| ] k2| =

0.00685 0.00761

3. 0.00711 0.00809

Tabel 7. Observasi terhadap 5 keausan tersebut
dilakukan perhitungan.

Kemuzan
| Beba Keausan N
No Tsuzu D D-M D-MF
(Kg) . Indopart
Geminepart
1 3 0.00381 0.00394 0.00013 0.000412 1.69E-7
10 0.00547 0.00578 0.00031 0.000232 33E8
3. 13 0.00636 0.0068% 0.00053 0.000012 144E-10
4 0 0.00683 0.00761 0.00076 0.000218 47ES8
3 2 0.00711 0.00809 0.00098 0.000438 191E-7
¥=0,00271 Z=4.60144E-

Kemudian diperoleh sebuah grafik dari
data Penelitian dengan variabel pembebanan
terhadap keausan kampas rem sebagai
berikut :

mm
0.010
0.009
0.008
0.007
0.006
0.005
0.004
0.003
0.002
0.001

5 10 15 20 25

Gambar 3. Grafik pengaruh pembebanan
terhadap keausan kampas rem

Kg

Keterangan :
A : Kampas Rem Merk Isuzu Genuine part.
B : Kampas Rem Merk Indopart

Dari Grafik di atas terlihat bahwa untuk
relevansi beban yang sama, pada kampas

96

ISBN: 978-602-74355-0-6

Indopart terlihat bahwa keausan yang terjadi
lebih besar dari pada keausan pada kampas
Isuzu Genuine part. Dimana grafiknya
selalu di atas garis A (kampas Isuzu
Genuine part).

Dalam Penelitian ini terlihat adanya
pengaruh nilai tingkat keausan suatu bahan
kampas rem dalam merk tertentu terhadap
adanya pembebanan pada saat pengereman.
Kemudian diperoleh data setelah menguji
berkali-kali dengan beberapa spesimen,
yang ada akhirnya data tersebut dapat kita
baca bahwa keausan suatu bahan semakin
besar atau semakin mudah aus apabila
dalam proses pengereman pedal rem
diberikan pembebanan, dalam hal ini dapat
dilihat dalam grafik pengaruh pembebanan
pada pedal rem terhadap keausan bahan
yaitu dalam pengaruh beban pengereman
yang diberikan mulai dari 5 Kg samapai
dengan 25 Kg dengan nilai tingat keausan
mulai dari 0,00381 mm?/Kg samapi dengan
0,00809 mm?/Kg. Namun pada hakekatnya
dari data Penelitian hasil perubahan tiap
penambahan beban sebesar 5 Kg, maka
penambahan nilai spesifik keausannya
semakin mengecil, hal ini dipengaruhi oleh
adanya daya cengkram rem vyang lebih
tinggi akibat adanya pembeban yang lebih
besar.

Untuk memperoleh kualitas kampas rem
yang baik maka bahan kampas tersebut
harus mempunyai sifat-sifat : koefesien
gesekan yang tinggi, sifat bahan yang tidak
dipengaruhi oleh lingkungan dan kondisi,
daya tahan terhadap suhu yang tinggi dan
ketahanan terhadap keausan dan gesekan[3].

Kampas rem Isuzu Genuine part ternyata

mempunyai keausan yang lebih kecil
daripada kampas rem Indopart. Untuk
meningkatkan kualitasnya perlu
ditambahkan bahan-bahan yang dapat

meningkatkan ketahanan terhadap keausan.

4. Kesimpulan

Pada penelitian beban yang diberikan
pada pengereman mulai dari 5 Kg samapai
dengan 25 Kg diperoleh nilai tingat keausan
mulai dari 0,00381 mm?/Kg sampai dengan
0,00809 mm?Kg. Sehingga dalam
penelitian  dapat  disimpulkan  bahwa
penambahan beban sebesar 5 kg maka
penambahan nilai spesifik keausannya



SENIT 2016

semakin mengecil, hal ini dipengaruhi oleh
adanya daya cengkram yang lebih tinggi
akibat adanya pembebanan yang lebih besar.
Dari hasil penelitian disarankan
menggunakan kampas rem yang berkualitas
baik, karena dengan menggunakan kampas
rem yang berkualitas baik itu dapat
menghasilkan pengereman yang baik pula,
serta dapat menghemat biaya, karena umur
kampas lebih panjang atau lama. Kemudian
Karena adanya pembebanan yang dikenakan
pada pedal rem sangat mempengaruhi
kualitas kampas rem, maka disarankan juga
untuk tidak sering memberi beban yang
berlebihan pada saat pengereman atau dalam
kata lain rem kejut.
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